
SAI,INAN

BUPATI SANGGAU
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI SANGGAU

NOMOR 42 TAHUN 2025

TENTANG

BATAS DESA ENTIKONG KECAMATAN ENTIKONG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAIIA ESA

BUPATI SANGGAU,

Menimbang      :   bahwa  untuk  melaksanakan  ketentuan   Pasal  9   ayat   (3)
Peraturan   Menteri   Dalam   Negeri   Nomor   45   Tahun   2016
tentang  Pedoman  Penetapan  dan   Penegasan  Batas   Desa,
perlu   menetapkan   Peraturan   Bupati   tentang  Batas   DesaL
Entikong Kecarnatan Entikong;

Mengingat         :  1.     Pasal  18 ayat (6)  Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2.     Undang-Undang     Nomor     27     Tahun     1959     tentang
Penetapan   Undang-Undang   Damrat   Nomor   3   Tahun
1953    tentang    Perpanjangan    Pembentukan    Daerah
Tingkat   11   di   Kalimantan   (Lembaran   Negara  Republik
Indonesia   Tahun    1953    Nomor   9)    Sebagai   Undang-
Undang  (I,embaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun
1959  Nomor  72,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Nomor  1820)  sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1965   tentang  Pembentukan   Daerah  Tingkat  11  Tanah
Laut,   Daerah  Tingkat  11  Tapin  dan  Daerah  TinBkat  11
Tabalong  dengan  mengubah  Undang-Undang  Nomor  27
Tahun     1959,     tentang     Penetapan     Undang-Undang
Darurat  Nomor  3  Tahun   1953   tentang  Perpanjangan
Pembentukan     Daerah     Tingkat     11     di     Kalimantan
(Lembaran    Negara   Republik   Indonesia   Tahun    1965
Nomor    51,    Tambahan    Lembaran    Negara    Republik
Indonesia Nomor 2756) ;

3.     Undang-Undang     Nomor     23     Tahun     2014     tentang
Pemerintahan    Daerah     (Lembaran    Negara    Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara  Republik  Indonesia  Nomor  5587),  sebagaimana
telah  beberapa  kali  diubah,  terakhir  dengan  Undang-
Undang   Nomor   6   Tahun    2023    tentang   Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2   Tahun  2022   tentang  Cipta  Kelja  menjadi  Undang-
Undang   (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun
2023  Nomor  41,  Tambahari  Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Nomor 6856);
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4.     Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  45  Tahun  2016
tentang Pedoman  Penetapan dan  Penegasan  Batas  Desa
(Berita     Negara     Republik     Indonesia     Tahun     2016
Nomor  1038);

MEMUTUSRAN:

Menetapkan    :  PERATURAN   BUPATI   TENTANG   BATAS   DESA   ENTIKONG
KECAMATAN ENTIKONG.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.     Daerah adalah Kabupaten sanggau.
2.     Bupati adalah Bupati sanggau.
3.     Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki

batas   wilayah  yang  berwenang  untuk  mengatur   dan
in engurus        urusan        pemerintahan ,        kepen tingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati  dalam  sistem  pemerintahan  Negara  Kesatuan
Republik Indonesia.

4.     Kecamatan   adalah   bagian   wilayah   kerja   dari   daerah
Kabupaten Sanggau yang dipimpin oleh camat.

5.     Batas    Desa    adalah    pembatas    wilayah    administrasi
pemerintahan  antar  desa  yang  merupakan  rangkaian
titik-titik  koordinat yang  berada  pada  permukaan  bumi
dapat  berupa  tanda-tanda  alam  seperti  igir/punggung
gunung/pegunungan      (u/cifershed),      median      sungai
dan/atau  unsur  buatan  di  lapangan  yang  dituangkan
dalam bentuk peta.

6.     Titik  Kartometrik yang  selanjutnya  disingkat  TK  adalah
titik-titik    batas    yang    disepakati    pada    peta    hasil
penelusuran dengan metode kartometrik pada citra yang
telah terkoreksi.

7.     Bujur Timur yang selanjutnya disingkat BT adalah suatu
garis      khayal      disebelah      timur      gr€eriLt;£ch      yang
menghubungkan titik kutub utara dan kutub selatan.

8.     Lintang utara yang selanjutnya disingkat Lu adalah garis
imajiner di belahan bumi bagian utara garis khatulistiwa
yang mengelilingi bumi dari barat ke timur.

BAB  11
LUAS WILAYAH DAN BATAS

DESA ENTIKONG KECAMATAN ENTIKONG

Pasal 2

Luas  wilayah   Desa   Entikong  Kecamatan   Entikong   adalah
142,89  (seratus  empat  puluh  dua  koma  delapan  sembilan)
Km2.
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Pasal 3
Batas Desa Entikong Kecamatan Entikong, sebagai berikut:
a.   utara berbatasan dengan batas negara;
b.   timur    berbatasan    dengan    batas    negara    dan    Desa

Semanget Kecamatan Entikong;
c.    selatan    berbatasan    dengan    Desa    Nekan    Kecamatan

Entikong; dan
d.   barat  berbatasan  dengan  Desa  Pala  Pasang  Kecamatan

Entikong.

Pasal 4

Batas  Desa Entikong Kecamatan  Entikong diuraikan  sebagai
berikut:
a.   segmen   Batas   Desa   Entikong   dengan   Desa   Semanget

Kecamatan Entikong:
1.    dimulai   dari  TK   61.03.21.2001-21.2002-21.2003-000

dengan   koordinat   0°   55'   21.858"   LU   dan   110°   2o'
40.617" BT yang merupakan simpul batas antara Desa
Entikong, Desa Semanget, dan Desa Nekan Kecamatan
Entikong Kabupaten Sanggau;

2.   dilanjutkan  mengarah  ke  timur  laut  sampai pada TK
61.03.21.2002-21.2003-001   dengan   koordinat   0°   56'
30.655"  LU  dan  110°  22'  40.547"  BT yang  terletck  di
tepi jalan;

3.   dilanjutkan  mengarah  ke  timur  laut  sampai  pada TK
61.03.21.2002~21.2003-002  dengan  koordinat             0°
56'  47.608"  LU  dan  110°  23.  29.457"  BT yang terletak
di as badan jalan;

4.   dilanjutkan  mengarah  ke  timur  laut  sampai  pada TK
61.03.21.2002-21.2003-003   dengan   koordinat   0°   57'
0.474"  LU  dan   110°  24'   19.875"  BT  yang  terletak  di
tepi sungai; dan

5.   berakhir    pada    titik    simpul    batas    negara,    Desa
Bntikong, dan Desa Semanget Kecamatan Entikong.

b.   segmen    Batas    Desa    Entikong    dengan    Desa    Nekari
Kecamatan Entikong:
1.    dimulai    darn    TK     61.03.21.2001-21.2003-61.08-000

dengan   koordinat   0°   52'   48.763"   LU   dan   110°    14'
51.529" BT yang merupakan simpul batas antara Desa
Entikong    dan    Desa    Nekan    Kecamatan    Entikong
dengan Kabupaten Landak;

2.   dilanjutkan  mengarah  ke  Timur Laut  melewati  hutan
sarnpal  pada  TK  61.03.21.2001-21.2003-001   dengan
koordinat  0°  53'  46.404"  LU  dan  110°   16'   19.161"  BT
yang terletak di hutan;

3.   dilanjutkan   mengarah   ke   utara   sampal   pada   TK
61.03.21.2001-21.2003-002  dengan  koordinat             00
56'  7.526"  LU  dan  110°  17`  0.339"  BT yang  terletak  di
as badan jalan;

4.   dilanjutkan    mengarah    ke    timur    melewati    hutan
sampai pada     TK 61.03.21.2001-21.2003-003 dengan
koordinat  0°  56!  30.991"  LU  dan  110°  20'  12.544"  BT
yang terletak di as badan jalan;
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5.   dilanjutkan   mengarah   ke   selatan   melewati   hutan
sampai  pada  TK  61.03.21.2001-21.2003-004  dengan
koordinat  0°  56'  6.012"  LU  dan   110°  20'  20.195"  BT
yang terletak di hutan;

6.   dilanjutkan   mengarah   ke   tenggara   melewati   hutan
sampai  pada  TK  61.03.21.2001-21.2003-005  dengan
koordinat  0°  56'  3.757"  LU  dan   110°  20'  30.671"  BT
yang terletak di hutan; dan

7.    berakhir    pada    TK    61.03.21.2001-21.2002-21.2003-
000  dengan  koordinat  0°  55'  21.858"  LU  dan  110°  20'
40.617"  BT  yang  terletak  pada  simpul  batas  antara
Desa   Entikong,   Desa   Semanget,   dan   Desa   Nekan
Kecamatan Entikong.

c.    segmen  Batas  Desa  Entikong  dengan  Desa  Pala  Pasang
Kecamatan Entikong:
1.    dimulai    dari    TK    61.03.21.2003-21.2004-61.08-000

dengan   koordinat   0°   58'   27.549"   LU   dan   110°   13'
1.646"  BT yang merupakan  simpul batas  antara Desa
Entikong  dan  Desa  Pala Pasang Kecamatan  Entikong
Kabupaten Sanggau dengan Kabupaten Landak;

2.   dilanjutkan   mengarah   ke   tenggara   melewati   hutan
sampai  pada  TK  61.03.21.2003-21.2004-001   dengan
koordinat  0°  58'  6.045"  LU  dan   110°   15'  59.640"  BT
yang terletak di tepi jalan;

3.   dilanjutkan  mengarah  ke  barat  laut  melewati  hutan
sarnpai  pada  TK  61.03.21.2003-21.2004-002   dengan
koordinat  0°  58'   15.197"  LU  dan  110°   15'  54.019"  BT
yang terletak di sungal;

4.   dilanjutkan  mengarah  ke  timur  laut  melewati  hutan
sampai  pada  TK  61.03.21.2003-21.2004-003   dengan
koordinat  0°  59'  41.413"  LU  dan   110°   17'  23.781"  BT
yang terletak di tepi jalan; dan

5.   berakhir pada  simpul  Batas  Desa Entikong dan  Desa
Pala    Pasang    Kecamatan    Entikong    dengan    batas
negara.

Pasal 5
Batas  Desa dan koordinat Batas  Desa Entikong sebagaimana
dimal{sud  dalam  Pasal  4  tertuang  dalam  peta  sebagalmana
tercantum  dalam  Lampiran  yang  merupakan  bagian  tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB Ill
KETENTUAN IAIN-LAIN

Pasal 6

Posisi TK sebagalmana dimaksud dalam Pasal 4 bersifat tetap
dan  tidak  berubah  akibat  perubahan  mama  dusun,  nana
Desa, dan/atau nana Kecamatan.

Pasal 7

Penetapan  dan penegasan  Batas  Desa tidak menghapus  hak
atas tanah, hak ulayat, dan hak adat serta hak lainnya yang
sudah ada di masyarakat.
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Peraturan     Bupati     ini     mulai     berlaku     pada     tanggal
diundan8kan.

Agar      setiap      orang      mengetahuinya,      memerintahkan
pengundangan Peraturan  Bupati ini  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Sanggau.

Ditetapkan di Sanggau
pada tanggal 29 Desember 2025
BUPATI SANGGAU,

ttd

YOHANES ONTOT

Diundangkan di Sanggau
pada tanggal 29 Desember 2025
SEKRETARIS DAERAII KABUPATEN SANGGAU,

ttd

ASWIN KHATIB

BERITA DAERAII KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2025 NOMOR 45

F
EEii=Z

..--,---,- '-

Pembina Tingkat I (IV/b)
NIP  19770315 200502 2 002
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI SANGGAU
NOMOR             :    42 TAHUN 2025
TENTANG         :    BATAS              DESA              ENTIKONG

KECAMATAN ENTIKONG

Pembina Tin8kat I (IV/b)
NIP  19770315 200502 2 002

F.ETA BATAS DESA
8K^|^ 1  . ®ae

ces^ ENTutoNo
KE CAN^TAN E NTIKON G
RABUFIATEN  SANCGAU

*\

____t±l,f-:-=:,-,-

BUPATI SAVGGAU,

ttd

YOHANES ONTOT


